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Abstrak 
Dwi Desi Refiantini, 2018 Keefektifan Model Pembelajara Berbasis Masalah dalam 
Menulis Teks Cerita Pendek Siswa Kelas XI SMK Negeri 4 Makassar. Dibimbing 
oleh Prof. Dr. H. Achmat Tolla, M.Pd. dan Dr. Sultan, S.Pd., M.Pd. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran menulis teks cerita 
pendek siswa kelas XI SMK Negeri 4 Makassar dengan menggunakan model 
ceramah dan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, menguji  
keefektifan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menulis teks 
cerita pendek siswa kelas XI SMK Negeri 4 Makassar.Penelitian ini menggunakan 
jenis eksperimen dengan desain post test only control group design.  
 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 590 siswa yang terbagi dalam 20 kelas. 
Adapun yang menjadi sampel sebanyak 80 siswa yang terbagi dalam 2 kelas. Data 
dalam penelitian ini berupa skor pembebelajaran yang diperoleh dari tes tertulis yakni 
menulis teks cerita pendek. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes tertulis (essay). 
Adapun teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes tertulis. Teknik analsis 
data yang digunakan yakni analisis statistik deskriptif dengan analisis statistik 
inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks cerita pendek siswa 
kelas kontrol menggunakan metode ceramah dikategorikan cukup dengan nilai rata-
rata 66. Hasil pembelajaran menulis teks cerita pendek siswa kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dikategorikan baik dengan nilai 
rata-rata 78. Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah efektif diterapkan 
dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek siswa kelas XI SMK Negeri 4 
Makassar berdasarkan uji hipotesis dalam uji independen sample t-test, diketahui 
bahwa nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0.0001, yang berarti lebih kecil dari nilai 
probabilitas 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model Pembelajaran 
Berbasis Masalah efektif meningkatkan hasil belajar menulis cerita pendek siswa 
kelas XI SMK Negeri 4 Makassar. 
Kata kunci: berbasis masalah, teks cerita pendek, pembelajaran menulis 
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Djibran (2008: 17) menyatakan bahwa menulis adalah mengungkapkan pikiran, 
perasaan, pengalaman, dan hasil bacaan dalam bentuk tulisan, bukan dalam bentuk 
tutur. Menulis menurut Gie (2002:3) diistilahkan mengarang, yaitu segenap rangkaian 
kegiatan seseorang untuk mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui 
bahasa tulis kepada masyarakat pembaca untuk dipahami. Pembelajaran menulis 
merupakan salah satu aspek pembelajaran Bahasa Indonesia yang memerlukan 
perhatian oleh guru. Saat ini pembelajaran menulis lebih banyak disajikan dalam 
bentuk teori, tidak banyak melakukan praktik menulis. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, kompetensi menulis teks cerita pendek 
secara tertulis memiliki peran penting bagi siswa. Menyusun teks cerita pendek 
secara tertulis dapat melatih siswa untuk berani mengekspresikan diri, 
mengembangkan suatu pemahaman dan kemampuan menggunakan bahasa. Selain 
itu, menyusun teks cerita pendek secara tertulis dapat menjadi permulaan yang baik 
dalam menulis karya sastra karena bentuknya yang ringkas, sehingga tidak 
membutuhkan waktu dan tenaga yang cukup banyak.  
Menulis teks cerita pendek memerlukan suasana batin yang baik agar dapat 
menghasilkan teks cerita pendek yang menarik. Oleh karena itu, pembelajaran 
menulis teks cerita pendek di sekolah memerlukan model pembelajaran yang dapat 
memotivasi siswa, memberikan suasana belajar yang   menyenangkan dan bermakna 
bagi siswa. Pembelajaran yang menyenangkan mendorong siswa untuk aktif dan 
kreatif, sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dalam menyusun teks 
cerita pendek. 
Berdasarkan kendala-kendala yang dialami siswa dalam pembelajaran 
menyusun teks cerita pendek, maka yang perlu diperhatikan adalah penerapan model 
yang digunakan. Model yang tepat akan memberikan dampak pembelajaran yang 
dapat mengajak siswa untuk aktif dan kreatif sehingga terciptalah pembelajaran yang 
menyenangkan dan bermakna. Menurut Brown (dalam Kurniawan 2014:2) 
pembelajaran adalah penciptaan kondisi yang dapat merangsang siswa agar dapat 
belajar dengan aktif dan kreatif. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran 
yang dapat merangsang siswa untuk aktif dan kreatif. Model pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran menyusunteks cerita pendek secara tertulis dan dapat 
memotivasi siswa untuk aktif dan kreatif adalah model pembelajaran Berbasis 
Masalah (PBL). 
Medel pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model 
pembelajaran inovatif yang berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah adalah 
strategi pembelajaran yang berpusat di mana siswa bersama-sama memecahkan 
masalah dan merefleksikan pengalaman mereka, serta berdiskusi untuk memecahkan 
masalah. Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah didorong oleh 
tantangan, masalah terbuka atau realita, guru mengambil peran sebagai "fasilitator" 
belajar. Dengan demikian, siswa didorong untuk mengambil tanggung jawab untuk 
kelompok mereka dan mengatur dan mengarahkan proses pembelajaran dengan 
dukungan dari seorang guru atau instruktur.  
Model pembelajaran berbasis masalah dikenal sebagai pembelajaran 
berdasarkan masalah, dengan menyajikan kepada siswa situasi masalah yang 
bermakna yang dapat memberikan kemudahan bagi siswa untuk melakukan 
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penyelidikan beserta pemecahan masalahnya. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
ini tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan yang nantinya akan berdampak pada 
siswa. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah bukan penyampaian pengetahuan 
kepada siswa melainkan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, dan 
kemampuan siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri. 
Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah akan terjadi 
pembelajaran yang bermakna. Siswa yang belajar memecahkan masalah akan 
menerapkan pengetahuan yang dimiliki atau berusaha mengetahui pengetahuan yang 
diperlukan. Dalam situasi pembelajaran berbasis masalah siswa mengintegrasikan 
pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikan dalam konteks 
yang relevan. Model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan 
interpersonal dalam bekerja kelompok.  
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen dengan menggunakan desain Post Test Only Control Group 
Design.Alasan peneliti memilih desain penelitian ini karena jenis eksperimen ini 
sudah memenuhi persyaratan. Yang dimaksud dengan persyaratan dalam eksperimen 
ini adalah adanya kelompok lain yang tidak dikenal eksperimen dan ikut 
mendapatkan pengamatan. Selain itu, kedua kelas yang akan dijadikan sebagai 
sampel merupakan kelas yang homogen dilihat dari tingkat kemampuan siswa 
(Sugiyono, 2012). 
Data dalam penelitian ini adalah skor pembelajaran yang diperoleh dari tes 
tertulis yang diberikan kepada siswa yakni menulis teks cerita pendek siswa. Data 
kelas eksperimen merupakan hasil belajar yang diperoleh setelah belajar dengan 
menggunakan model  pembelajaran berbasis masalah. Data kelas kontrol merupakan 
hasil belajar yang diperoleh setelah memalui pembelajaran dengan menggunakan 
metode ceramah. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes tertulis 
(essay). Instrumen tes digunakan untuk menguji kemampuan siswa dalam menulis 
teks cerita pendek. Data yang diperoleh dari instrumen yang digunakan 
dideskripsikan berdasarkan hasil pencapaian evaluasi terhadap siswa yang menjadi 
sampel dalam penelitian. Tes tertulis yang diberikan kepada siswa adalah tes menulis 
cerpen dengan tema yang sudah ditentukan. Teknik tes digunakan dalam mengukur 
kemampuan siswa dalam memahami teks cerita pendek dan menyusun teks cerita 
pendek secara tertulis. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini disesuaikan dengan jenis data yang 
diperoleh, yaitu teknik analisis yang sesuai dengan metode penelitian eksperimen. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. 
 Menurut Sugiyono (2013:147) statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Statistik deskriptif 
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berupa penyajian data melalui tabel biasa maupun distribusi frekuensi, penjelasan 
kelompok melalui modus, median, mean, dan variasi kelompok melalui rentang dan 
simpanan baku. 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji-t.Namun, sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data hasil belajar siswa dimaksudkan untuk mengetahui 
bahwa data yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal.Uji 
normalitas untuk variabel kelas eksperimen maupun kelas kontrol melalui uji 
normalitas kolmogrov_smirnov. Pengujian dilakukan pada taraf kebenaran α= 0.05, 
jika p > α maka dapat disimpulkan bahwa data yang diselidiki berdistribusi normal. 
b. Uji Uji homogenitas varian 
 Pengujian homogenitasnya digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 
varian data sama atau tidak, uji yang digunakan adalah kesamaan varian data 
(homogenitas) dengan Levene test. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis 
Independen sample t-test. Data yang memenuhi syarat adalah jika varian sama atau 
subjek berasal dari kelompok homogen: 
c. Uji Hipotesis 
Setelah memperhatikan karakteristik variabel yang telah diteliti dan 
persyaratan analisis, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Untuk 
keperluan hipotesis digunakan statistika inferensial dengan bantuan program 
Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 20.0 yaitu statistika uji t, dalam 
hal ini Independent sample t test (uji t sampel independent). Kriteria pengujiannya 
adalah hipotesis H0 diterima dan Ha ditolak jika nilai Pvalue <0,05  artinya tidak ada 
perbedaan hasil belajar dari siswa setelah diberikan perlakuan. Sebaliknya, hipotesis 
H0 ditolak dan Ha diterima jika nilai Pvalue >0,05, artinya ada perbedaan hasil belajar 
dari siswa setelah diberikan perlakuan. 
HASIL PENELITIAN 
Secara keseluruhan, jumlah siswa yang dijadikan sampel sebanyak 80 orang 
yang terbagi ke dalam dua kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pelaksanaan pengumpulan data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 
selama dua kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran kelas disesuaikan dengan RPP 
(terlampir). Perhitungan data dilakukan dengan bantuan program komputer, yaitu 
Statistical Program for Social Science (SPSS). Penyajian hasil analisis data terdiri 
atas dua, yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun penyajian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
a. Hasil Analisis Data Kelas Kontrol (tanpa menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah) 
Hasil pembelajaran menulis teks cerita pendek siswa pada kelas kontrol tanpa 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang berjumlah 40 
orangdigambarkan melalui analisis statistik deskriptif. Perolehan nilai oleh siswa 
dijabarkan mulai dari nilai paling tinggi sampai nilai terendah. Adapun penjelasan 
hasil analisis data sebagai berikut: 
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a. Hasil Analisis Data Kelas Kontrol (tanpa menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah)  
   Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Akhir Kelas Kontrol 
    
 
 










   Tabel 4.2 Kategorisasi, Frekuensi, dan Persentase Nilai Hasil Pembelajaran   
   Menulis Teks Cerita Pendek Kelas Kontrol 








1. 90-100 Sangat baik - -  
 
66 
2. 75-89 Baik 3 7,5 
3. 60-74 Cukup 32 80 
4. 50-59 Kurang 5 12,5 
5. 0-49 Sangat kurang - - 
    Tabel 4.3 Nilai Statistik Deskriptif Kelas Kontrol 
Statistik Nilai Statistik 
Sampel 40 
Nilai Tertinggi 77,00 
Nilai Terendah 53,00 
Nilai Ideal 100,00 
Nilai Tengah (median) 65,00 
Rata-rata (mean) 65,00 
Sum 2.643,00 
No. Nilai Akhir Frekuensi Persentase 
(%) 
1. 77 1 2,5 
2. 75 2 5 
3. 73 3 7,5 
4. 72 3 7,5 
5. 70 7 17,5 
6. 68 3 7,5 
7. 67 2 5 
8. 65 3 7,5 
9. 63 3 7,5 
10. 62 4 10 
11. 60 4 10 
12. 58 2 5 
13. 57 1 2,5 
14. 55 1 2,5 
15. 53 1 2,5 
Jumlah  40 100 
Dwi Desy Rifiantini  6 
Keefektifan Model Pembelajaran Berbasi Masalah Dalam 
Menulis Teks Cerita Pendek Pada Siswa Kelas XI SMKN 4 Makassar 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Pembelajaran Menulis Teks Cerita 
Pendek Siswa Kelas Kontrol 




1. ≥ 75 Tuntas 3 7,5 
2. < 75 Tidak Tuntas 37 92,5 
Jumlah 40 100,00 
b. Hasil Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek Siswa Kelas Eksperimen 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Tabel 4.5 Distribusi, Frekuensi dan Persentase Nilai Akhir Kelas 
Eksperimen 
No. Nilai Akhir Frekuensi Persentase (%) 
1. 87 2 5 
2. 85 3 7,5 
3. 83 4 10 
4. 82 5 12,5 
5. 80 3 7,5 
6. 78 4 10 
7. 77 6 15 
8. 75 4 10 
9. 73 2 5 
10. 72 2 5 
11. 70 3 7,5 
12. 68 1 2,5 
13. 67 1 2,5 
Jumlah  40 100 
Tabel 4.6 Kategorisasi, Frekuensi, dan Persentase Nilai Hasil Pembelajaran 








1. 90-100 Sangat baik - -  
 
78 
2. 75-89 Baik 31 77,5 
3. 60-74 Cukup 9 22,5 
4. 50-59 Kurang - - 
5. 0-49 Sangat kurang - - 
    Tabel 4.7 Nilai Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 
Statistik Nilai Statistik 
Sampel 40 
Nilai Tertinggi 87,00 
Dwi Desy Rifiantini  7 
Keefektifan Model Pembelajaran Berbasi Masalah Dalam 
Menulis Teks Cerita Pendek Pada Siswa Kelas XI SMKN 4 Makassar 
Nilai Terendah 67,00 
Nilai Ideal 100,00 
Nilai Tengah (median) 77,00 
Rata-rata (mean) 76,6 
Sum 3.120,00 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Hasil Pembelajaran Menulis Teks Cerita 
Pendek Siswa Kelas Eksperimen 




1. ≥ 75 Tuntas 31 77,5 
2. < 75 Tidak Tuntas 9 22,5 
Jumlah 40 100,00 
Analisis Statistik Inferensial Keefektifan Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah dalam Menulis Teks Cerita Pendek Siswa Kelas XI SMK 4 Makassar Kelas 
kontrol dan Eksperimen. Dalam analisis data statistik inferensial, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Kedua uji tersebut dilakukan sebagai 
syarat untuk melakukan uji t atau uji hipotesis.  
a. Uji Normalitas Kelas Kontrol dan kelas Eksperimen 
Uji normalitas dalam penelitian ini, dengan menggunakan one sample 
Kolmogrgorov Smirnov, untuk mengetahui apakah data yang mengikuti populasi 
berdistribusi normal. Adapun kriteria pengujian yang digunakan yaitu: 
Sig. <0,05 = data tidak berdistribusi normal  
Sig. >0,05 = data terdistribusi normal  
Berdasarkan output uji normalitas tersebut, diperoleh nilai Signifikansi Shapiro-
Wilk untuk masing-masing kelompok. Pada kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 
adalah 0.324. Adapun pada kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi 0.293. Hal 
ini berarti bahwa, nilai signifikansinya lebih besar dari nilai probabilitas, 0.05. Maka, 
dapat disimpulkan bahwa data nilai posttest masing-masing kelompok berditribusi 
normal. 
b. Hasil Uji Homogenitas Variansi Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Prasyarat kedua yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji t atau uji hipotesis 
adalah kehomogenan variansi data. Syarat kehomogenan variansi adalah jika Sig. 
>α= 0,05. Adapun kriteria pengujian yang digunakan yaitu: 
Sig. <0,05= variansi data kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak homogen 
Sig. >0,05= variansi data kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen 
Uji homogenitas variansi populasi data hasil keefektifan menulis teks cerita 
pendek untuk populasi penelitian ini, menggunakan Output SPSS Test of 
Homogeneity of Variance. Dari hasil analisis data pada SPSS dengan menggunakan 
perhitungan homogenitas variansi populasi diperoleh Jika nilai signifikansi atau nilai 
probabilitas < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen tidak homogen. 
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Berdasarkan output uji homogenitas menggunakan one way anova tersebut, 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.199. Hal ini berarti bahwa nilai signifikansi 
lebih besar dari pada nilai probabilitas 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data 
nilai kedua kelompok tersebut homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat 
sebelum melakukan uji hipotesis (t) dan data yang diperoleh memenuhi syarat untuk 
melakukan uji t. Selanjutnya, akan dilakukan uji t untuk menjawab hipotesis yang 
telah disusun sebelumnya. Nilai yang dijadikan perhitungan pada uji t independen 
adalah nilai akhir siswa setelah diadakan postestpada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
Berdasarkan output test statistics dalam uji independen sample t-test dapat 
diketahui bahwa nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0.0001, yang berarti lebih kecil dari nilai 
probabilitas 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa “Ha diterima”. Hasil 
tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai posttest 
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.Jadi, ada perbedaan antara 
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dengan metode ceramah terhadap 
keterampilan menulis teks cerita pendek siswa kelas XI SMK Negeri 4 Makassar. 
Dengan demikian, model pembelajaran berbasis masalah disimpulkan efektif 
meningkatkan hasil belajar menulis teks cerita pendek. 
Hasil pembelajaran menulis teks cerita pendek siswa kelas kontrol tanpa 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, yaitu sampel yang mendapat 
nilai 75 ke atas atau kategori tuntas diperoleh sebanyak 3 siswa (7,5%). Pada kelas 
kontrol ini, kebanyakan siswa berada pada kategori cukup, yakni nilai 60-73diperoleh 
sebanyak 37 siswa (92,5%) dari jumlah sampel. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran menulis teks cerita pendek siswa kelas kontrol tanpa 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dikategorikan cukup (tidak 
tuntas), karena sampel yang mendapat nilai 75 keatas tidak mencapai kategori yang 
ditetapkan, yaitu 75%.  
Hal tersebut disebabkan karena siswa terlihat kurang semangat, kurang 
memerhatikan peneliti saat menjelaskan materi cerita pendek, dan adanya beberapa 
siswa yang terlihat jenuh saat peneliti menjelaskan materi pembelajaran. Hal inilah 
yang kemudian memberikan pengaruh buruk pada hasil belajar siswa. 
Hasil pembelajaran menulis teks cerita pendek siswa kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dikategorikan baik. Hal ini 
terjadi karena hasil persentase siswa yang memperoleh nilai 75 ke atas berjumlah 31 
siswa (77,5%) dari jumlah siswa yakni 40. Hal ini menunjukkan bahwa telah 
mencapai kriteria yang ditentukan yaitu 75%. Pada proses pembelajaran teks menulis 
cerpen, terlihat bahwa siswa sangat antusias dan langsung menulis teks cerita pendek 
sesuai topik yang telah diberikan. Sebelumnya, siswa diberikan pemahaman 
bagaimana menulis dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. 
Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah, efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks cerita pendek pada siswa kelas XI IPA 4 SMK 4 Makassar 
karena dapat memberikan dampak positif pada proses pembelajaran. Hal ini, dapat 
dibuktikan dengan output “test statistics” dalam uji independen sample t-test. Dapat 
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diketahui bahwa nilai Sig. (2 tailed) sebesar 0.0001, yang berarti lebih kecil dari nilai 
probabilitas 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa “Ha diterima”. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dengan metode ceramah terhadap 
keterampilan menulis teks cerita pendek siswa kelas XI SMK Negeri 4 Makassar. 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan yang 
diperoleh tentang keefektifan model pembelajaran berbasis masalah dalam menulis 
teks cerita pendek siswa kelas XI SMK 4 Makassar sebagai berikut: 
1. Hasil pembelajaran menulis teks cerita pendek siswa kelas kontrol tanpa 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah rata-rata 66 dengan kategori 
cukup. 
2. Hasil pembelajaran menulis teks cerita pendek siswa kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah rata-rata 78 dengan kategori 
baik. 
3. Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah efektif  meningkatkan hasil 
belajar menulis cerita pendek siswa kelas XI SMK Negeri 4 Makassar. 
Saran 
1. Bagi guru, diharapkan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada 
materi teks cerita pendek, karena dapat meningkatkan pemahaman siswa terkait 
cerita pendek. Hal demikian begitu penting, sehingga tujuan pembelajaran 
kurikulum 2013 terutama pada pembelajaran menulis teks cerita pendek dapat 
tercapai. 
2. Bagi peneliti lain, diharapkan agar penelitian ini menjadi sumber referensi bagi 
peneliti lainnya. 
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